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Among the number of national banks, 
the biggest increasing for savings application for 
three years is Danamon Bank.  During latest three 
years, the number of savings  application at 
Danamon Bank more than 30%. The increasing 
of of savings application at Danamon Bank 
caused by consumer trust, safety guarantee, and 
accessibility. The purpose of this research is to 
identify terhadap impact  of  consumer trust, 
safety guarantee, and accessibility towards savings 
application at Danamon Bank. 
The research use causal design. The 
independent variables are: consumer trust, safety 
guarantee, and accescibility. While  the dependent 
variable is savings application. The number of 
samples are 100 samples. Data analysis technique 
by linier double regression. The research showing 
that consumer trust, safety guarantee, and 
accescibility have impact toward savings 
application. As the conclusion, safety guarantee 
have biggest impact towards savings application. 
 
Keywords: Consumer Trust, Safety Guarantee, 
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PENDAHULUAN 
 Bank adalah sektor usaha jasa yang profit 
oriented. Bank memiliki peran yang krusial dalam 
pembangunan perekonomian. Keberadaan bank  
merupakan lembaga pembiayaan untuk 
pembangunan perekonomian melalui dana pihak 
ketiga  dan disalurkan pada pelaku ekonomi 
sehingga bisa menjalankan berbagai kegiatan usaha 
maupun kegiatan konsumsi (Sitompul, 2005, p. 1). 
Berbagai masalah yang menimpa dunia perbankan 
akan mempengaruhi keterpurukan pembangunan 
perekonomian. 
 Diantara sejumlah bank nasional, 
peningkatan jumlah aplikasi tabungan terbesar 
selama tiga tahun adalah bank Danamon. Dalam 
tiga tahun terakhir, jumlah aplikasi tabungan bank 
Danamon lebih dari 30%, dan menurut pernyataan  
Budiono (Head of Marketing Retail Banking 
Danamon) bahwa  pertumbuhan itu adalah yang 
tertinggi dalam sejarahnya Danamon  
(Infobanknews.com, 2011). Keberhasilan bank 
Danamon untuk meningkatkan jumlah aplikasi 
tabungan tersebut bukan tanpa alasan, namun 
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
tingginya  jumlah aplikasi tabungan di bank 
Danamon, yaitu: kepercayaan nasabah, jmainan 
rasa aman nasabah, dan aksesbiliats nasabah.  
Penentuan tiga faktor yang mempengaruhi aplikasi 
tabungan tersebut didasarkan pada berbagai 
fenomena yang ditemukan berikut. 
 Berdasarkan pada berbagai sertifikat dan 
penghargaan untuk Bank Danamon di atas 
menunjukkan bahwa Bank Danamon layak 
dipercaya karena setiap sertifikasi maupun 
penghargaan tersebut diberikan berdasarkan pada 
evaluais kemampuan Bank Danamon untuk 
menjalankan kegiatan perbankan dengan baik dan 
benar sehingga dinilai layak mendapatkan 
kepercayaan nasabah. Untuk itu, semakin tinggi 
kepercayaan nasabah maka minat apliaksi tabungan 
di Bank Danamon juga akan mengalami 
peningkatan. 
 Jaminan rasa aman menyangkut evalausi 
nasabah terhadap berbagai risiko yang bisa dialami 
oleh nasabah terkait dengan uang yang ditabung di 
Bank Danamon. Untuk jaminan rasa aman ini, 
Bank Danamon sudah menjaminkan dana simpanan 
nasabah pada Lembaga Penjamin Simpanan  (LPS) 
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 24 tentang Lembaga 
Penjamin Simpanan yang ditetapkan pada 22 
September 2004 bahwa setiap bank yang 
melakukan kegiatan usaha di wilayah Republik 
Indonesia wajib menjadi peserta penjaminan LPS 
(lps.go.id, 2013).. Dengan mengikuti aturan yang 
ditetapkan oleh pemerintah ini setidaknya mampu 
memberikan jaminanan ras aman kepada nasabah. 
 Faktor aksesbilitas juga ikut  
mempengaruhi kenaikan  aplikasi tabungan di Bank 
Danamon karena Bank Danamon telah menambah 
56 cabang konvensional baru pada tahun 2012 dan 
untuk memberikan kemudahan kepada para 
nasabah, Bank Danamon juga menambahkan 178 
mesin ATM dan 45 mesin setor tunai atau Cash 
Deposit Machine sejak akhir bulan September 
2011, sehingga jumlah ATM dan mesin setor tunai 
kami menjadi masing-masing 1.330 dan 50 unit  
Pertambahan jumlah cabang konvensional dan 
jumlah ATM maupun setoran tunai berarti 
meningkatkan aksesbilitas (danamon.co.id, 2012). 
 Untuk memperdalam kajian awal 
mengenai pengaruh kepercayaan, jmainan rasa 
aman, dan aksesbilitas di  Bank Danamon, maka 
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penelitian ini akan mengkaji pengaruh ketiganya 
terhadap minat aplikasi tabungan bagi nasabah di 
Bank Danamon. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah 
penelitian di atas, maka masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: Apakah kepercayaan, 
jaminan rasa aman, dan aksesbilitas berpengaruh 
terhadap minat nasabah menabung di Bank 
Danamon? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini sendiri 
adalah untuk: 
1) Mengetahui seberapa besar pengaruh positif 
yang dihasilkan variabel kepercayaan terhadap 
minat menabung. Hal ini akan memberikan 
dampak bahwa apabila Bank Danamon 
meningkatkan tabungan nasabah maupun calon 
nasabah maka manajemen bank danamon 
memiliki keleluasaan untuk mengembangkan 
operasional.  
2) Mengetahui seberapa besar pengaruh positif 
yang dihasilkan antara variabel jaminan rasa 
aman konsumen terhadap minat menabung. 
Hal ini akan memberikan dampak bahwa 
apabila Bank Danamon dapat memberikan 
jaminan rasa aman kepada nasabah, maka 
jumlah perputaran uang (pengumpulan dana) 
akan meningkat juga. 
3) Mengetahui seberapa besar pengaruh 
aksesbilitas terhadap minat menabung. Hal ini 
akan memberikan dampak bahwa apabila Bank 
Danamon mampu meningkatkan aksesbilitas 
layanan maka akan  memberikan daya tarik 




Berdasarkan pendapat Zur, et al. (2012) 
menyatakan bahwa kepercayaan konsumen 
dinyatakan sebagai komponen penting untuk 
menjaga hubungan yang berkelanjutan  diantara 
semua pihak yang terlibat dalam bisnis (Trust is 
one critical factor in sustainable development, 
encouraging long-term relationships between 
business partners). Melalui kepercayaan yang 
terbangu diantara berbagai pihak yang terlibat 
dalam bisnis memungkinkan bisnis bisa terjalin 
dengan lebih intensif mengingat masing-masing 
pihak memiliki kepercayaan untuk bisa memenuhi 
tanggung jawabnya. Diperkuat oleh pendapat 
Akbar dan Parvez (2009): “In business trust is 
viewed as one of the most relevant antecedents of 
stable and collaborative relationships” (p.26). 
Pendapat ini menjelaskan bahwa diperlukan sebuah 
kepercayaan untuk bisa membangun hubungan 
yang stabil dan hubungan yang menyeluruh 
diantara berbagai pihak yang terlibat interaksi.  
Dimensi Kepercayaan Konsumen 
Dari sudut pandang pemasaran (Maharani, 
2010), dimana disampaikan bahwa perkembangan 
kepercayaan atau ekspektasi positif dari pelanggan, 
seharusnya menjadi komponen fundamental dari 
strategi pemasaran yang ditujukan untuk mengarah 
pada penciptaan hubungan nasabah sejati. Nasabah 
harus mampu merasakan bahwa dia dapat 
mengandalkan perusahaan, bahwa perusahaan dapat 
dipercaya. Akan tetapi, untuk membangun 
kepercayaan membutuhkan waktu lama dan hanya 
dapat berkembang setelah pertemuan yang 
berulangkali dengan nasabah. Lebih penting, 
kepercayaan berkembang setelah seorang individu 
mengambil risiko dalam berhubungan dengan 
mitranya. Hal ini menunjukkan bahwa membangun 
hubungan yang dapat dipercaya akan lebih 
mungkin terjadi dalam sektor industri tertentu – 
terutama yang melibatkan pengambilan risiko oleh 
pelanggan dalam jangka pendek atau membutuhkan 
obligasi jangka panjang. 
Menurut Mayer, et al. (1995), dimensi 
pembentuk kepercayaan konsumen adalah: 
competence, benevolence dan integrity. 
Jaminan Rasa Aman 
 Maslow membuat peringkat kebutuhan 
seseorang dalam lima tingkatan kebutuhan yang 
lazim disebut Maslow’s Hierarchy of Needs Theory 
(Ellis, 2011, p. 169). Tidak semua orang memiliki 
kebutuhan tersebut karena kebutuhan dalam teori 
Maslow diperingkatkan berdasarkan pada jenjang 
kebutuhan, artinya bahwa ketika seseorang telah 
mampu memenuhi kebutuhan tahap pertama, maka 
orang tersebut berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan tingkat kedua, dan demikian pula 
selanjutnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut 
diperingkat berdasarkan pada tingkatan urgensitas 
pmn dan berdasarkan pada status sosial seseorang. 
Dimensi Jaminan Rasa Aman 
   Menurut Parasuraman, et al. (1985), 
dimensi pembentuk jaminan rasa aman adalah 
kompetensi (competence), kesopanan (courtesy), 
kredibilitas (credibility), keamanan (security). 
Aksesbilitas (Accessibility) 
 Wang dan Wang (2005, p. 2) menjelaskan 
bahwa akesbilitas sebuah layanan menentukan 
perilaku konsumen karena menyangkut kemudahan 
mendapatkan sebuah layanan. Demikian halnya 
dengan pendapat Menon, et al., (2005, p. 212) 
melakukan sebuah penelitian mengenai aksesbilitas 
dan dari penelitian tersebut didindiksikan bahwa 
aksesbilitas menentukan tingkat kenyamanan 
konsumen sehingga aksesbilitas menjadi faktor 
yang menentukan perilaku. 
 Menurut Wang dan Wang (2005) “Acess 
involved approachability and ease of contact” 
(p.11). Berdasarkan pada pendapat tersebut,  bisa 
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dijelaskan bahwa aksesbilitas adalah kemudahan 
untuk dilakukan pendekatan. Pendekatan ini adalah 
pendekatan  untuk berbagai kepentingan, 
diantaranya adalah untuk lebih bisa memahami 
obyek yang dilakukan pendekatan maupun untuk 
bisa  mendapatkan informasi tertentu sesuai kebt 
seseorang. Selain itu, aksesbilitas juga 
menggambarkan kemudahan untuk bisa 
berinteraksi (ease of contact). 
Perilaku Nasabah 
Suharini (2008, p. 172) menjelaskan 
bahwa perilaku nasabah adalah semua tindakan 
yang dilakukan oleh nasabah dalam hubungannya 
dengan pengambilan keputusan pembelian berbagai 
produk bank. Nasabah layanan perbankan bisa 
dikelompokkan menjadi dua yaitu kreditur dan 
debitur. Kreditur adalah orang-orang yang 
menyimpan dananya di bank sedangkan debitur 
adalah orang-orang yang meminjam uang di bank. 
Baik kreditur maupun debitur merupakan nasabah 
bank. 
Menurut Irviana, et al., (2008, p. 87) 
bahwa perilaku nasabah adalah perilaku-perilaku 
yang ditunjukkan oleh nasabah yang meliputi: 
proses perencanaan, tindakan, dan pengambilan 
keputusan untuk menggunakan jasa layanan bank  
dan evaluasi paska menggunakan layanan bank. 
Berdasarkan pada pendapat ini, perilaku nasabah 
dinilai sebagai aktivitas yang menyeluruh karena 
menyangkut proses perencanaan sampai dengan 
evaluasi setelah  keputusan menggunakan jasa 
layanan bank dilakukan. Bahkan hasil evaluasi 
perilaku setelah memutuskan menggunakan jasa 
layanan bank juga masih termasuk dalam lingkup 
perilaku nasabah. 
Dimensi yang mempengaruhi Perilaku Nasabah 
Menabung 
Mayasari, et al., (2011, p. 3) menjelaskan 
bahwa dalam pengambilan keputusan, maka 
seorang nasabah melalui serangkaian proses yang 
diawali oleh input. Input ini adalah semua stimulus 
atau rangsangan sehingga nasabah melakukan 
tindakan tertentu. Stimulus ini bersifat eksternal, 
artinya bahwa semua rangsangan berasal dari luar 
diri nasabah, misalnya daya tarik produk-produk 
bank maupun daya tarik fasilitas bank yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan nasabah 
dalam menggunakan jasa perbankan tertentu. 
Dimensi pembentuk minat menabung diambil dari 
teori minat beli yang dikemukakan Kinear dan 
Taylor, 1995, yaitu attitude dan attention to buy 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 Kerangka pemikiran dari penelitian ini 
























Gambar 1. Kerangka Berpikir (diolah dari berbagai sumber) 
Hipotesis 
H1: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap 
aplikasi tabungan nasabah di Bank 
Danamon 
H2: Jaminan rasa aman berpengaruh positif 
terhadap aplikasi tabungan nasabah di Bank 
Danamon 
H3: Aksesbilitas berpengaruh positif terhadap 




Jenis penelitian ini menurut tingkat 
penjelasannya adalah kausal. Sugiyono (2004) 
menyatakan bahwa, penelitian kasual adalah 
penelitian yang menjelaskan hubungan sebab 
akibat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode survey, yang berupa pertanyaan tertutup, 
dibagikan kepada beberapa responden. Dilihat dari 
permasalahan yang diteliti, penelitian ini 
merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan 
untuk menganalisis hubungan dan pengaruh (sebab-
akibat) dari dua atau lebih variabel, yaitu variabel 
bebas dan terikat.  
Populasi dan Sampel 
 Di dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampling non-
probabilitas, yaitu memilih sampel secara tidak 
acak sehingga tidak setiap anggota populasi 




















Nasabah di Bank 
Danamon Surabaya 
Apakah kepercayaan, jaminan rasa 
aman dan aksesbilitas berpengaruh 
terhadap minat menabung nasabah 
Bank Danamon di Surabaya? 
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mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 
anggota sampel. Jenis metode yang digunakan 
adalah purposive sampling dimana pemilihan 
responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 
yaitu  nasabah bank Danamon yang telah memiliki 
tabungan. Teknik ini dipilih untuk memastikan 
bahwa hanya sampel yang memiliki unsur tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti yang akan 
diambil sebagai sampel (Black dan Champion, 
2001:264). Berkaitan dengan hal tersebut, ukuran 
sampel ditetapkan berdasarkan pendapat  pendapat 
Rescoe yang dikutip Sugiyono (2007): "…bila 
dalam penelitian akan melakukan analisis dengan 
multivariat (kolerasi atau regresi ganda misalnya), 
maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali 
jumlah variabel yang diteliti" (p. 12).  Jumlah 
variabel penelitian ini adalah 3 variabel bebas dan 1 
variabel terikat, sehingga jumlah sampel minimal 
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 40 sampel. 
Variabel Penelitian  
Pengertian dari variabel-variabel yang 
diteliti dan yang akan dilakukan analisis lebih lanjut 
yaitu : kepercayaan, jaminan atau kebutuhan 
akan rasa aman serta aksesbilitas.  
Teknik Analisis Data 
 Untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian, teknik analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan analisa regresi linear berganda. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Sumber: Arikunto, 1992, p.48): 
                                   (1) 
Y = minat menabung  
β = konstanta    
β1 = Koefisien kepercayaan  
β2 = Koefisien jaminan rasa aman  
β3 = Koefisien aksesbilitas  
X1 ….X5  = Variabel bebas penelitian  
u1t = tingkat eror penelitian secara default 
adalah 5% 
PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi analisis regresi linear berganda, analisis 
korelasi  berganda (R), dan analisis korelasi parsial 
(r). Ouput dari perhitungan SPSS, diperoleh nilai-
nilai koefisien variabel sebagaimana disajikan 
berikut: 












0,203 2,801 0.000 0,275 
jaminan rasa 
aman (X2) 
0,318 5,364 0.018 0,480 













 Fhitung 108,738 
Y = 1,282 + 0,203 X1 + 0,318 
X2+ 0,115 X3 
Ftabel  2,71 
R Square 0,773 
R 0,879 
 Berdasarkan pada output regresi linier 
berganda di atas, maka bisa ditetapkan persamaan 
regresi linier berganda yaitu: 
                                        (2) 
 Pada persamaan  di atas, dapat diketahui 
bahwa koefisien regresi pada persamaan regresi 
tersebut menunjukkan adanya pengaruh 
kepercayaan terhadap minat menabung di Bank 
Danamon dengan arah positif sebesar 0,203 dengan 
demikian, dapat dinyatakan kepercayaan 
berpengaruh terhadap minat menabung di Bank 
Danamon. 
 Berdasarkan persamaan juga bisa 
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh jaminan rasa 
aman terhadap minat menabung di Bank Danamon 
dengan arah positif sebesar 0,318 dengan demikian, 
dapat dinyatakan jaminan rasa aman berpengaruh 
terhadap minat menabung di Bank Danamon. 
 Demikian halnya pengaruh aksesbilitas 
terhadap minat menabung di Bank Danamon juga 
dengan arah positif sebesar 0,115 dengan demikian, 
dapat dinyatakan aksesbilitas berpengaruh terhadap 
minat menabung di Bank Danamon. 
Berdasarkan persamaan di atas juga dapat 
diketahui pula nilai a, yaitu konstanta menunjukkan 
nilai sebesar 1,282. Nilai tersebut berarti bahwa 
apabila kepercayaan, jaminan rasa aman, dan 
aksesbilitas 
Analisis Determinasi (pengaruh) Simultan  
Berdasarkan hasil perhitungan  dengan 
program SPSS diketahui nilai koefisien determinan 
(R²) sebesar 0,773, berarti 77,3% variasi (kenaikan 
atau penurunan) tingkat minat menabung mampu 
dijelaskan oleh variabel kepercayaan, jaminan rasa 
aman, dan aksesbilitas  sedangkan 32,7 dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain selain ketiga variabel 
bebas penelitian di atas. 
Analisis Korelasi Simultan  
Korelasi simultan menjelaskan mengenai 
hubungan ketiga variabel penelitian yaitu: 
kepercayaan, jaminan rasa aman, dan aksesbilitas 
secara bersama-sama dengan minat menabung. 
Besarnya nilai hubungan tersebut adalah sebesar 
0,879. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan  
cukup kuat karena nilai terendah dari hubungan 
adalah nol dan nilai tertinggi adalah 1 (satu). Untuk 
itu, hubungan sebesar 0,879 dinyatakan cukup kuat 
Analisis Korelasi Parsial 
Untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara variabel bebas secara individu terhadap 
variabel terikat digunakan koefisien korelasi 
parsial, sedangkan untuk mengetahui pengaruh 
yang dominan dari masing-masing variabel bebas 
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terhadap variabel terikat digunakan koefisien 
determinan secara parsial (individu). Berdasarkan 
hasil regresi linier berganda diketahui besar 
koefisien korelasi secara parsial (r)  adalah sebagai 
berikut: 
a) Kepercayaan (X1) adalah 0,275  
Berdasarkan data statistik tersebut dapat 
dikatakan bahwa hubungan kepercayaan (X1) 
terhadap minat menabung adalah positif, yang 
berarti apabila kepercayaan yang semakin 
meningkat akan meningkatkan minat menabung.  
b)  Variabel Jaminan rasa aman (X2) adalah  0,480 
Berdasarkan data statistik tersebut dapat 
dikatakan bahwa hubungan jaminan rasa aman (X2) 
terhadap minat menabung adalah positif, yang 
berarti bahwa apabila jaminan rasa aman semakin 
meningkat akan meningkatkan minat menabung. 
Namun jika dibandingkan antara  kepercayaan dan 
jaminan rasa aman, diketahui bahwa jaminan rasa 
aman lebih kuat dibandingkan  jaminan rasa aman. 
c)     Variabel Aksesbilitas (X3) adalah  0,203 
Berdasarkan data statistik tersebut dapat 
dikatakan bahwa hubungan aksesbilitas (X3) 
terhadap minat menabung adalah positif, yang 
berarti bahwa apabila aksesbilitas semakin 
meningkat akan meningkatkan minat menabung. 
Namun jika dibandingkan antara  kepercayaan, 
jaminan rasa aman, dan aksesbilitas diketahui 
bahwa jaminan rasa aman memiliki hubungan 
paling kuat dengan minat menabung. 
Berdasarkan pada perbandingan hubungan 
diantara kepercayaan, jaminan rasa aman, dan 
aksesbilitas, ternyata jaminan rasa aman 
memiliki hubungan yang  paling kuat terhadap 
minat menabung dibandingkan dengan 
kepercayaan dan aksesbilitas. Hal ini disebabkan 
karena banyak nasabah yang hanya memiliki satu 
rekening bank dan semua uang yang dimiliki 
ditabung pada satu rekening. Ketika tidak ada 
jaminan rasa aman, maka jumlah harta berupa uang 
tunai yang dimiliki nasabah bisa hilang dan nasabah 
bisa jatuh miskin. Untuk itu, jaminan rasa aman 
tetap memiliki hubungan paling kuat dengan minat 
menabung. 
Sedangkan hubungan terendah diantara 
kepercayaan, jaminan rasa aman, dan 
aksesbilitas, dengan minat menabung adalah 
aksesbilitas. Hal ini disebabkan karena banyak 
nasabah yang  memposisikan tabungan sebagai 
investasi untuk waktu yang akan datang dan bukan 
sebagai lalu lintas transaksi. Untuk itu, nasabah 
hanya sekali waktu saja mengunjungi ATM atau 
kantor cabang untuk melakukan transaksi dengan 
uang yang ada di tabungan. Untuk itu, aksesbilitas 
dinilai memiliki hubungan yang paling lemah 
diantara kepercayaan dan jaminan rasa aman 
Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat 
Menabung di Bank Danamon 
 Kepercayaan konsumen terhadap Bank 
Danamon dengan nilai rata-rata sebesar 3,774. Nilai 
ini bisa dikatakan cukup tinggi karena nilai rata-rata 
di atas tiga (tiga adalah nilai tengah dari jawaban 
responden di kuesioner antara 1 s/d 5). Penilaian 
terendah adalah nasabah merasa bahwa Bank 
Danamon memiliki perhatian untuk memberikan 
pelayanan terbaik bagi nasabah. Untuk itu, 
indikator ini bisa menjadi perhatian untuk terus 
ditingkatkan dibandingkan dengan indikator 
lainnya pada variabel kepercayaan. 
 Hasil pengujian hipotesis penelitian 
menunjukkan bahwa kepercayaan terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 
di Bank Danamon. Temuan ini bisa dijelaskan 
bahwa tinggi rendahnya kepercayaan nasabah 
mempengaruhi kuat lemahnya minat menabung di 
Bank Danamon. Pengaruh kepercayaan terhadap 
minat menabung adalah positif, artinya bahwa 
ketika kepercayaan semakin meningkat, maka 
minat menabung di Bank Danamon juga semakin 
kuat. Penurunan kepercayaan juga menyebabkan 
meleahnya minat menabung. Temuan dalam 
penelitian ini mendukung penelitian Wardani 
(2009, p.4) yang menyatakan bahwa kepercayaan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap perilaku menabung. 
Pengaruh Jaminan Rasa Aman terhadap Minat 
Menabung di Bank Danamon 
 Penilaian nasabah terhadap jeminanan rasa 
aman layanan di Bank Danamon dengan nilai rata-
rata sebesar 3,765. Nilai ini bisa dikatakan cukup 
tinggi karena nilai rata-rata di atas tiga (tiga adalah 
nilai tengah dari jawaban responden di kuesioner 
antara 1 s/d 5). Penilaian terendah adalah nasabah 
merasa bahwa karyawan Bank Danamon bersikap 
profesional dalam menangani nasabah.  Untuk itu, 
profesionalisme  karyawan Bank Danamon bisa 
lebih ditingkatkan dibandingkan dengan indikator 
lainnya pada variabel jaminan rasa aman untuk 
meningkatkan minat menabung nasabah di Bank 
Danamon. 
 Hasil pengujian hipotesis penelitian juga 
menunjukkan bahwa jaminan rasa aman memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung 
di Bank Danamon. Artinya bahwa ketika nasabah  
merasa terdapat jaminan rasa aman yang semakin 
baik mempengaruhi minat menabungnya di Bank 
Danamon. Pengaruh jaminan rasa aman terhadap 
minat menabung di Bank Danamon adalah positif, 
artinya bahwa ketika jaminan rasa aman yang 
dirasakan nasabah semakin meningkat, maka minat 
menabung di Bank Danamon juga semakin kuat. 
Penurunan jaminan rasa aman juga menyebabkan 
meleahnya minat menabung. Temuan dalam 
penelitian ini mendukung penelitian Irviana, et al., 
(2008, p. 87) yang menjelaskan bahwa terdapat 
kecenderungan nasabah untuk menghindari risiko 
dalam pengamblan keputusan untuk menabung 
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pada sebuah bank. Risiko tabungan diantaranya 
nasabah akan kehilangan dana yang disimpan di 
bank. Salah satu motif dari nasabah memilih 
aplikasi tabungan diantaranya adalah mendapatan 
manfaat yang lebih besar seperti halnya bisa 
mendapatkan bungan tabungan, sehingga ketika 
jaminan keamanan dana yang ditabungkan rendah 
maka nasabah cenderung menolak untuk 
menggunakan layanan tabungan bank. 
Pengaruh Aksesbilitas terhadap Minat 
Menabung di Bank Danamon 
 Penilaian nasabah terhadap aksesbilitas 
Bank Danamon dengan nilai rata-rata sebesar 
3,864. Nilai ini bisa dikatakan cukup tinggi karena 
nilai rata-rata di atas tiga (tiga adalah nilai tengah 
dari jawaban responden di kuesioner antara 1 s/d 5). 
Penilaian terendah adalah nasabah menilai bahwa 
mudah untuk menemukan kantor cabang bank 
Danamon. Untuk itu aksesbilitas Bank Danamon ini 
bisa lebih diprioritaskan  dibandingkan dengan 
indikator lainnya dari variabel aksesbilitas sehingga 
bisa meningkatkan minat menabung nasabah di 
Bank Danamon. 
 Hasil pengujian hipotesis penelitian 
menunjukkan bahwa aksesbilitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung 
di Bank Danamon. Artinya bahwa ketika nasabah  
merasa menilai aksesbilitas Bank Danamon tinggi 
mempengaruhi minat menabungnya di Bank 
Danamon. Pengaruh aksesbilitas terhadap minat 
menabung di Bank Danamon adalah positif, artinya 
bahwa ketika aksesbilitas semakin meningkat, 
maka minat menabung di Bank Danamon juga 
semakin kuat. Penurunan aksesbilitas juga 
menyebabkan meleahnya minat menabung. Temuan 
dalam penelitian ini mendukung penelitian Wang 
dan Wang (2005, p. 23) bahwa evaluasi terhadap 
aksesbilitas sebuah layanan adalah komponen yang 
dinilai penting. Aksesbilitas diidentifikasikan 
sebagai komponen dari kualitas sebuah layanan. 
Ketika aksesbilitas sebuah layanan tinggi maka 
layanan tersebut diketagorikan tinggi, dan ketika 
aksesibilitas sebuah layanan rendah maka kualitas 
layanan tersebut juga dinyatakan rendah 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis 
penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis penelitian 
menunjukkan bahwa kepercayaan terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Danamon. Untuk itu, 
hipotesis penelitian 1 yang menyatakan bahwa 
kepercayaan nasabah berpengaruh terhadap 
minat menabung di Bank Danamon adalah 
terbukti. 
2. Hasil pengujian hipotesis penelitian 
menunjukkan bahwa jaminan rasa aman 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Danamon. Untuk itu, 
hipotesis penelitian 2 yang menyatakan bahwa 
jaminan rasa aman berpengaruh terhadap minat 
menabung di Bank Danamon adalah terbukti. 
3. Hasil pengujian hipotesis penelitian 
menunjukkan bahwa aksesbilitas terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung di Bank Danamon. Untuk itu, 
hipotesis penelitian 3 yang menyatakan bahwa 
aksesbilitas berpengaruh terhadap minat 
menabung di Bank Danamon adalah terbukti. 
4. Nilai F berdasarkan output regresi adalah 
sebesar 108,738 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan 
bahwa model penelitian yang menggambarkan 
bahwa kepercayaan, jaminan rasa aman, dan 
aksesbilitas berpengaruh terhadap minat 
menabung di bank Danamon didukung oleh 
data hasil pengisian kuesioner oleh responden. 
Untuk itu, model penelitian adalah diterima. 
5. Berdasarkan beta koefisien regresi, nilai 
koefisien paling besar adalah jaminan rasa 
aman sebesar 0,318. Temuan ini menunjukkan 
bahwa jaminan rasa aman adalah variabel yang 
paling berpengaruh terhadap minat menabung 
di Bank Danamon diantara dua variabel lain. 
 
Saran  
 Berdasarkan pada hasil kesimpulan 
penelitian, maka saran yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan nilai rata-rata kepercayaan 
nasabah, indikator dengan penilaian terendah 
adalah nasabah merasa bahwa Bank Danamon 
memiliki perhatian untuk memberikan 
pelayanan terbaik bagi nasabah. Untuk itu, 
saran yang diajukan bahwa sebaiknya untuk 
setiap ATM resmi Bank Danamon dilengkpai 
dengan beberapa petugas Bank Danamon yang 
selalu available  memberikan layanan kepada 
nasabah di tempat. Misalnya untuk 
memberikan informasi yang dibutuhkan 
nasabah, atau jika terdapat gangguan teknis 
seperti kartu terblokir dan lainnya. Karyawan 
Bank Danamon yang bertugas di tempat akan 
bisa memberikan layanan seketika yang 
dibutuhkan oleh nasabah. 
2. Berdasarkan nilai rata-rata jaminan rasa aman, 
indikator dengan penilaian terendah adalah 
nasabah merasa bahwa karyawan Bank 
Danamon bersikap profesional dalam 
menangani nasabah. Untuk itu, saran yang 
diajukan bahwa sebaiknya pembekalan 
psikologi pelanggan terus diberikan kepada 
bagian customer service yang bertugas 
memberikan penyelesaian atas komplain 
nasabah. Manajemen Bank Danamon bisa 
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melakukan evalauasi secara periodik atas 
kinerja layanan nasabah dari customer service 
dan sebagai masukan untuk memberikan 
pembekalan lanjutan sehingga  pemahaman 
terhadap psikologis nasabah terus meningkat 
3. Berdasarkan nilai rata-rata aksesbilitas, 
indikator dengan penilaian terendah adalah 
nasabah menilai bahwa mudah untuk 
menemukan kantor cabang bank Danamon. 
Untuk itu, saran yang diajukan bahwa 
manajemen Bank Danamon membangun kerja 
sama dengan bank lainnya untuk ATM 
bersama sehingga mempermudah nasabah 
untuk mengakses transaksi di Bank Danamon. 
Selain itu, Bank Danamon juga bisa menambah 
jumlah mesin setoran tunai di berbagai tempat 
yang dinilai strategis sehingga nasabah bisa 
melakukan transaksi khususnya setoran tunai 
tanpa mengunjungi kantor cabang dan hal ini 
akan meningkatkan aksesbilitas Bank 
Danamon. 
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